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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka penulis menarik 

kesimpulan mengenai partisipasi masyarakat dalam mendorong transparansi 

anggaran desa di Desa Madaprama dan kendala atau permasalahan serta solusi 

dalam kegiatan ini. 

Partisipasi masyarakat dalam keterlibatan mental, memberikan solusi, 

tanggung jawab dalam pengawasan dan turut memikul beban pada pelaksanaan 

kegiatan seperti rapat sangat kurang, dan yang aktif mengikuti rapat adalah staf-

staf Desa, anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD), kepala jaga dan diikuti 

beberapa masyarakat, namun masyarakat yang datang itu-itu saja dalam setiap 

rapat, dikarenakan masyarakat tidak terlalu mau tahu terhadap kegiatan itu, 

masyarakat juga pun disibukkan dalam kegiatan mencari popularitas demi 

menghidupkan sanak family dan kurangnya undangan ataupun sosialisasi dari 

Pemerintah Desa Madaprama, sehingga memicu kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. 

5.2 Saran 

 Pada tahap keterlibatan mental, memberikan solusi, tanggung jawab dalam 

pengawasan dan turut memikul beban pada pelaksanaan kegiatan, disarankan bagi 

pemerintah desa, agar membuat undangan secara resmi kepada masyarakat bukan 

hanya secara lisan, pemerintah desa juga harus mengadakan rapat pengusulan 

program terlebih dahulu sebelum mengadakan rapat penetapan program yang 
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telah diadakan. Dan pemerintah desa juga harus melakukan sosialisasi terkait 

dengan pentingnya partisipasi masyarakat dalam mendorong transparansi 

anggaran desa di Desa Madaprama Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. 
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